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ABSTRAK
ANALISIS DAYA TAHAN PERBANKAN SYARIAH

TERHADAP FLUKTUASI EKONOMI
(Studi Kasus Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu

Bandar Jaya Lampung Tengah)

Oleh
SUJIANTI

Pada tahun 2018 terjadinya fluktuasi ekonomi yang disebabkan tingginya
tingkat suku bunga yang membuat ekonomi masyarakat melemah. Pada saat itu
kebijakan likuiditas sangat penting bagi bank untuk mengendalikan risiko likuiditas
melalui berbagai kebijakan bank. Produk utama Bank Syariah Mandiri
menggunakan sistem bagi hasil sesuai dengan karakteristiknya. Sehingga banyak
dana yang disalurkan untuk pembiayaan, jika dilihat dari sisi profitabilitas akan
lebih menguntungkan karena banyak laba yang didapatkan dari bagi hasil
pembiayaan. Namun disisi lain apabila terlalu banyak menyalurkan pembiayaan
tanpa memperhatikan tingkat likuiditas yang ada, hal ini membuat bank menjadi
tidak sehat. Untuk mengukur tingkat kesehatan Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Pembantu Bandarjaya Lampung Tengah menggunakan penilaian tingkat
kesehatan bank dengan menggukan rasio Non Performing Financing (NPF) dan
Financing to Deposit Ratio(FDR).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang
mempengaruhi daya tahan perbankan syariah menghadapi fluktuasi ekonomi studi
kasus Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Bnadarjaya Lampung Tengah. Jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Sedangkan sifat
penelitiannya bersifat deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data
primer dan sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik
wawancara dan dokumentasi. Data hasil temuan digambarkan secara deskriptif dan
dianalisis menggunakan cara berpikir induktif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor utama daya tahan BSM KCP
Badar Jaya terhadap fluktuasi ekonomi adalah jumlah rasio NPF dan jumlah rasio
FDR. Selain faktor utama, masih ada faktor-faktor lain yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Dalam penelitian ini faktor utama menjadi indikator daya tahan
BSM KCP Bandar Jaya. Karena jumlah rasio NPF dan jumlah rasio FDR untuk
mengukur tingkat kesehatan BSM KCP Bandar Jaya. Dengan jumlah rasio NPF
BSM KCP Bandar Jaya dikategorikan tinggi atau memiliki risiko pembiayaan yang
cukup besar namun BSM KCP Bandar Jaya tetap memberikan kinerja bank yang
baik sehingga bank mampu bertahan pada masa ketidakstabilan ekonomi.
Kemudian rasio FDR BSM KCP Bandar Jaya dinyatakan mampu menjaga tingkat
likuiditasnya secara baik dalam operasionalnya baik dalam kondisi normal maupum
krisis ekonomi. Maka dapat diketahu bahwa NPF mempunyai pengaruh terhadap
FDR dalam menjaga likuiditas bank. Semakin tinggi jumlah pembiayaan yang
dapat disalurkan kepada masyarakat serta tingkat kesehatan suatu bank semakin
baik karena minimnya pembiayaan yang gagal bayar.
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MOTTO














Artinya: bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (Q.S. Ar-
Ra’d: 11)1

1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2005), 199.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Krisis ekonomi dan perbankan yang terjadi pada tahun 1997-1998

menyebabkan kehancuran perekonomian Indonesia sangat parah. Pada saat

terjadi krisis ekonomi bank konvensional mengalami kolebs (tutup) karena

tidak mampu bertahan. Karena tingginya tingkat suku bunga menyebabkan

ketidakmampuan bank dalam menyediakan dana likuid yang akan digunakan

untuk operasional bank. Dan pada saat krisis ekonomi bank syariah tetap

mampu bertahan dengan menunjukan kinerja yang relatif baik. Kemudian pada

tahun 2018 telah terjadinya fluktuasi ekonomi dikarenakan tingginya tingkat

suku bunga yang membuat ekonomi masyarakat melemah. Tetapi bank syariah

tetap mampu bertahan menjalankan operasional bank dengan baik.

Bank syariah merupakan salah satu bentuk dari perbankan nasional yang

mendasarkan operasionalnya pada syariat (hukum) Islam.1 Hal ini karena fungsi

dari perbankan syariah sendiri adalah sebagai intermediasi keuangan yang

berlandaskan sistem syariah. Pada umumnya yang dimaksud dengan bank

syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan

jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang

1 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, Cetakan 1, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2013), 15.
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beroperasi disesuaikan dengan prinsip syariah. Oleh karena itu, usaha bank akan

selalu berkaitan dengan masalah uang sebagai dengan utamanya.2

Perkembangan bank syariah ini relatif sangat cepat. Untuk menerbitkan

praktik lembaga keuangan yang banyak terjadi pada waktu itu, dikeluarkanlah

peraturan, baik dalam bentuk undang-undang maupun berupa surat-surat

keputusan resmi dari pihak pemerintah. Undang-undang perbankan syariah No.

21 Tahun 2008 menyatakan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu

yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencangkup

kelembagaan, kegiatan usaha serta cara dan proses dalam melaksanakan

kegiatan usahanya.3

Perbankan syariah di Indonesia jika dilihat dari segi hukum maupun

pelaksanaannya memang sudah cukup berkembang, hal ini disebabkan

banyaknya muslim yang ada di Indonesia yang tertarik pada sistem perbankan

yang dilakukan secara syariah ini. Namun disatu sisi karena kemayoritasan

kaum muslim ini lah maka harus dilakukan perkembangan lebih jauh untuk

memenuhi kebutuhan yang begitu banyak yang lebih menguntungkan dengan

tidak adanya sistem riba.

Dalam hal ini yang mendorong eksistensi dan perkembangan perbankan

Islam yang selanjutnya disebut bank syariah adalah suatu sistem yang

dikembangkan berdasarkan syariat atau hukum Islam. Usaha pembentukan

sistem ini didasari oleh larangan dalam agama Islam untuk memungut atau

2 Heri Sudarsono, Bank & Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia, 2012), 29.
3 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 33.
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meminjamkan dengan bunga atau yang disebut riba, serta larangan investasi

untuk usaha-usaha yang diketegorikan haram. Melalui prinsip-prinsipnya bank

syariah bergerak dan pada perkembangannya ternyata memberikan kontribusi

yang nyata bagi perekonomian negara. International Moneter Fund (IMF)

melakukan berbagai kajian terhadap perbankan syariah. Sebagai alternatif

keuangan yang belakangan ini mengalami ketidak stabilan dan menyebabkan

krisis dan keterpurukan ekonomi, akibat lebih dominannya sektor finansial

dibanding sektor riil dalam perekonomian dunia.

Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.

10/SEOJK.03/2004 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum

Syariah dan Unit Usaha Syariah, menjelaskan bahwa untuk menilai kesehatan

bank harus mencakup penilaian terhadap faktor CAMELS (Capital, Aset,

Management, Earning, Liqudity, Sensivity to market risk). Seperti yang telah

dikemukakan bahwa salah satu komponen CAMELS adalah Rentabitilas

(earning). Salah satu rasio yang digunakan dalam mengetahui kondisi

keuangan suatu bank adalah dengan menggunakan rasio rentabilitas.4

Bank syariah masih dapat menunjukan kinerja yang relatif lebih baik

dibandingkan dengan lembaga perbankan konvensional. Karena bank syariah

relatif lebih rendahnya penyaluran pembiayaan yang bermasalah yang disebut

Non Performing Financings (NPF). NPF adalah rasio antara pembiayaan

bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank. Semakin

4 Wenda, Analisis Komparatif Tingkat Earning Pada Bank Syariah Mandiri Periode 2013-
2015 Dalam Perspektif Ekonomi Islam, (Bandar Lampung, 2017), 46.



4

tinggi pembiayaan yang disalurkan oleh bank yang kepada masyarakat, semakin

besar peluang terjadinya pembiayaan bermasalah. Jika pembiayaan yang

disalurkan mengalami masalah atau masuk dalam kolektabilitas lima yang

dikategorikan macet, maka akan berdampak kekurangannya sebagian besar

pendapatan bank. Pentingnya bank syariah dalam menjaga likuiditas secara

baik, terutama ditunjukan untuk memperkecil risiko likuiditas yang disebabkan

dari kekurangannya dana.

Financing to Deposit Ratio (FDR), penilaian kinerja bank syariah

sebagai lembaga intermediasi, dapat menggunakan FDR, yaitu perbandingan

antara pembiayaan yang disalurkan oleh bank dengan dana pihakketiga yang

berhasil dihimpun oleh bank dan modal bank yang bersangkutan. Rasio ini

digunakan untuk mengukur smpai sejauh mana danapinjaman yang bersumber

dari dana pihak ketiga. Tinggi rendahnya rasioini menunjukan tingkat liquiditas

bank. Sehingga semakin tinggi angka FDR suatu bank, digambarkan sebagai

bank yang kurang liquid dibandingakan dengan bank yang mempunyai angka

rasio lebih kecil

Likuiditas bank adalah kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban

jangka pendeknya untuk mengembalikan dana nasabah yang akan diambil

sewaktu-waktu.5 Kebijakan likuiditas sangat penting bagi bank untuk

mengendalikan risiko likuiditas melalui berbagai kebijakan bank.6

5 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, Edisi Revisi, (Jakarta: Azkia
Publisher, 2009), 179.

6 Ikatan Bankir Indonesia, Manajemen Kesehatan Bank Berbasis Risiko, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2016), 49.
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Bank wajib menyediakan likuiditas yang cukup dan pengelolanya

dengan baik karena apabila likuiditas terlalu kecil, akan mengganggu kegiatan

operasional bank. Likuiditas juga tidak boleh terlalu besar karena jumlah

likuiditas yang besar akan menurunkan efisiensi bank sehingga berdampak pada

rendahnya profitabilitas. Sehingga bank tidak mampu memenuhi kebutuhan

dana dengan segera untuk memenuhi kebutuhan transaksi sehari-hari ataupun

memenuhi kebutuhan dana yang mendesak.

Tabel 1.1
Data Non Performing Financing (NPF) Pada Tahun 2017-2018

Tahun 2017 2018

NPF 6, 42% 4, 91%
Standar nilai rata-rata yang ditetapkan Bank Indonesia NPF sebesar 1,

64% dan FDR 80%-100%.7 Berdasarkan tabel di atas pada tahun 2018 NPF

Bank Syariah Mandiri sebesar 4,91%. BSM dengan ini dinyatakan mampu

menghadapi manajemen risiko pembiayaan. Karena pada tahun 2018 nilai NPF

mengalami penurunan pada tahun 2017 sebesar 6,42%.8 Berdasarkan NPF

tersebut cukup tinggi dan diharapkan bank dapat meningkatkan kinerja agar

resiko pembiayaan bermasalah terbilang kecil. Sedangkan FDR sebesar

77,73%, bank dianggap mampu menjaga tingkat likuiditasnya secara baik

dalam operasionalnya baik dalam kondisi normal maupun krisis. Sehingga pada

tahun 2018 yang saat itu ekonomi di Indonesia mengalami ketidak stabilan

Bank Syariah Mandiri mampu bertahan karena tingkat kesehatan tetap terjaga.

7 Yunita Rahmawati, Pengaruhnya Sertifikat Bank Indonesia Syariah DPK, ROA, NPF
Terhadap FDR Di Bank Syariah, (Surakarta: IAIN, 2017), 21.

8 Wawancara dengan Ibu Santi Staff BO (Back Office) Bank Syariah Mandiri KCP
Bandarjaya Lampung Tengah Pada Tanggal 25 Februari 2019.
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Maka dapat diketahui bahwa NPF mempunyai pengaruh terhadap FDR

dalam menjaga likuiditas bank. Semakin rendah rasio NPF suatu bank maka

semakin tinggi jumlah pembiayaan yang dapat disalurkan kepada masyarakat

serta tingkat kesehatan suatu bank semakin baik karena minimnya pembiayaan

yang gagal bayar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Santi staff Back Office di

Bank Syariah Mandiri, pada tahun 2018 dimasa ketidakstabil ekonomi BSM

mampu menghadapinya dengan kebijakan yang dibuat oleh bank tersebut

meskipun pada tahun 2018 BMT (Baitul Mall Wa Tamwil) dan koperasi binaan

BSM mengalaami kolebs (tutup). Yang disebabkan fluktuasi ekonomi dimana

perekonomian masyarakat pada saat itu mengalami pelemahan. Sehingga

masyarakat kesulitan dalam memenuhi kewajiban masyarakat terhadap

lembaga tersebut. Kemudian hal tersebut berdampak kepada operasional BMT

dan Koperasi Binaan. Menimbulkan tingginya nilai NPF dan FDR tidak likuid.

Yang pada akhirnya BMT dan Koperasi Binaan tidak mampu bertahan dalam

menghadapi fluktuasi dimasa tersebut. Hal ini dalam menjaga kesehatan bank

agar pertahan dimasa ketidakstabilan perekonomian Bank Syariah Mandiri

menjaga keadaan likuiditas, manajemen likuiditas pada Bank Syariah Mandiri

sudah dijalankan dalam kegiatan operasionalnya.9

Bentuk utama produk Bank Syariah Mandiri terutama menggunakan

sistem bagi hasil sesuai dengan karakteristiknya. Sehingga banyak dana yang

9 Wawancara dengan Ibu Santi Staff BO (Back Office) Bank Syariah Mandiri KCP
Bandarjaya Lampung Tengah Pada Tanggal 25 Februari 2019.
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disalurkan untuk pembiayaan, jika dilihat dari sisi profitabilitas akan lebih

menguntungkan karena banyak laba yang didapatkan dari bagi hasil

pembiayaan. Namun disisi lain apabila terlalu banyak menyalurkan pembiayaan

tanpa memperhatikan tingkat likuiditas yang ada, hal ini membuat bank menjadi

tidak sehat, karena bank juga harus memenuhi kewajiban jangka pendek ketika

nasabah hendak mengambil dananya sewaktu-waktu dan bank harus memenuhi

kewajibannya.10

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

dalam bentuk skripsi dengan judul “ANALISIS DAYA TAHAN

PERBANKAN SYARIAH TERHADAP FLUKTUASI EKONOMI (Studi

Kasus Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Bandar Jaya Lampung

Tengah)”.

B. Pertanyaan Penelitian

Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi daya tahan Bank Syariah

Mandiri menghadapi fluktuasi ekonomi?

C. Tujuan Penelitian

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang

mempengaruhi daya tahan perbankan syariah menghadapi fluktuasi ekonomi

studi kasus Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Bnadarjaya Lampung

Tengah.

10 Wawancara dengan Ibu Santi Staff BO (Back Office) Bank Syariah Mandiri KCP
Bandarjaya Lampung Tengah Pada Tanggal 25 Februari 2019.
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat atau kegunaan yang diharapkan di dalam penelitian ini adalah:

1. Kegunaan Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikiran dalam pengembangan keilmuan serta menambah wawasan

tentang daya tahan perbankan syariah terhadap fluktuasi.

2. Kegunaan Secara Praktis

Penelitian ini diiharapkan dapat bermanfaat neningkatkan kinerja

yang dilihat dari profitabilitas perbankan yang bersangkutan sengan risiko

yang dihadapi oleh bank.

E. Penelitian Relevan

Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil penelitian

terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji. Berdasarkan

penelitian yang dilakukan terhadap beberapa sumber relavansi terdahulu,

terdapat beberapa judul penelitian yang berkaitan dengan judul analisis daya

tahan perbankan syariah terhadap fluktuasi ekonomi diantaranya adalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Retno Wahyu Nugraheni dengan judul

“Analisis Daya Tahan Perbankan Syariah Terhadap Fluktuasi Ekonomi Di

Indonesia”. Fokus penelitian ini yaitu menganalisis kesehatan bank syariah
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di Indonesia menggunakan rasio ROA, ROE, dan NPF dalam menilai

likuiditas bank syariah di Indosnesia.

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diketahui ada relevansi

dengan penelitian yang peneliti lakukan walaupun memiliki fokus kajian

yang berbeda. Persamaan penelitian yaitu sama-sama membahas tentang

daya tahan perbankan syariah menghadapi fluktuasi ekonomi dengan

menilai likuiditas perbankan syariah. Perbedaannya yaitu penelitian Sri

Retno Wahyu Nugraheni menilai likuiditas bank menggunakan rasio ROA,

ROE, dan NPF bank syariah sedangkan peneliti menggunakan NPF dan

FDR bank syariah dalam menilai likuiditas bank syariah.11

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fani Ramadanti dengan judul “Analisis

Pengaruh Likuiditas Tehadap Profitabilitas Perusahaan Perbankan Di

Indinesian (Studi Kasus Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Bandarjaya

Lampung Tengah)”.12 Fokus penelitian ini yaitu untuk menganalisis

pengaruh resiko likuiditas terhadap profitabilitas perusahaan perbankan di

Indonesia dengan beberapa faktor untuk menghindaari risiko likuiditas

yaitu LDR cadangan kas, GAP likuiditas dan NPL. Dalam penelitian

tersebut diperoleh hasil bahwa risiko likuiditas sangat mempengaruhi

profitabilitas.

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diketahui ada relevansi

dengan penelitian yang peneliti lakukan walaupun memiliki fokus kajian

11 Sri Retno Wahyu Nugraheni, Analisis Daya Tahan Perbankan Syariah Terhadap
Fluktuasi Ekonomi di Indonesia, (Bogor: IPB, 2011).

12 Fani Ramadani, Analisis Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas Perusahaan
Perbankan di Indonesia, (Bandar Lampung: UIN Raden Intan Bandar Lampung).
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yang berbeda. Persamaan penelitian yaitu sama-sama membahas tentang

penilaian likuiditas kesehatan bank. Perbedaannya yaitu penelitian Fani

Ramadanti lakukan lebih memfokuskan pada profitabilas bank untuk

menghindari risiko likuiditas berupa LDR cadangan kas, GAP likuiditas,

dan NPL. Sedangkan peneliti memfokuskan pada penilaian NPF dan FDR

bank.

3. Penelitian yang dilakukan Friska Dewi Maharani dengan judul “Analisis

Rasio Likuiditas Bank Syariah Mandiri Tahun 2012”. Fokus penelitian ini

yaitu untuk mengetahui rasio likuiditas Bank Syariah Mandiri tahun 2012.13

Dalam penelitian ini peroleh hasil bahwa dari perhitungan likuiditas yang

dilakukan kondisi tahun 2011-2012 berada pada persentase 23, 03% dan

21, 87% bahwa dapat disimpulkan dari standar penilaian LDR Bank

Syariah Mandiri dalam keadaan sehat dan mampu memenuhi kebutuhan

jangka pendeknya.

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diketahui ada relevansi

dengan penelitian yang peneliti lakukan walaupun meliliki fokus kajian

yang berbeda. Persamaan penelitian yaitu menjelaskan kesehatan bank

dengan menilai likuiditas bank. Hanya saja perbedaan pada sistem analisis

rasio yang digunakan dalam mengkaji likuiditasnya karena penelitian

Friska Dewi Maharani menekankan pada penilaian LDR. Sedangkan

13 Friska Dewi Maharani, Analisis Rasio Likuiditas PT Baank Syariah Mandiri tahun 2012,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarya, 2014).
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peneliti memfokuskan pada penilian NPF dan FDR bank dalam menilai

kesehatan bank.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Bank Syariah

1. Pengertian Bank Syariah

Menurut Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan

Syariah Pasal 1 disebutkan bahwa “ Perbankan syariah adalah segala

sesuatu yang menyangkut bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan

kegiatan usahanya.” 1

Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada

hukum Islam, dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga maupun

tidak membayar bunga kepada nasabah tergantung dari akad dan perjanjian

antara nasabah dan bank. Perjanjian (akad) yang terdapat di perbankan

syariah harus tunduk pada syarat dan rukun akad sebagaimana diatur dalam

syariat Islam.2

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa bank syariah

adalah lembaga keuangan yang menjalankan usahanya dengan cara

penyaluran dana, penghimpunan dana, dan pelayanan jasa berdasarkan

prinsip-prinsip syariah.

1 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 15-16.
2 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 32.
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2. Landasan Hukum Bank Syariah

Dalam pemikiran terbentuknya bank syariah bersumber dari adanya

larangan riba di dalam Al-Qur’an adalah sebagai berikut:

Menolak anggapan bahwa pinjaman riba yang pada akhirnya

seolah-olah menolong mereka yang memerlukan sebagai suatu perbuatan

mendekati atau taqarrub kepada Allah.

Surat Ar-Arum ayat 39:













Artinya: Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar
Dia bertambah pada harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada
sisi Allah. dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan
untuk mencapai keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).3

Riba digambarkan sebagai suatu yang buruk. Allah mengancam

memberi balasanyang keras kepada orang Yahudi yang memakanriba.

Surat An-Nisa ayat 161:









3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Diponegoro, 2005),
326.
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


Artinya: dan disebabkan mereka memakan riba, Padahal
Sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan karena mereka
memakan harta benda orang dengan jalan yang batil. Kami telah
menyediakan untuk orang-orang yang kafir di antara mereka itu siksa yang
pedih.4

Riba diharamkan dengan dikaitkan kepada suatu tambahan yang

berlipat ganda. Para ahli tafsir berpendapat, bahwa pengambilan bunga

dengan tingkat yang cukup tinggi merupakan fenomena yang banyak

dipraktikkan pada masa tersebut. Allah berfirman:

Surat Ali Imran ayat 130:










Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan Riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah
supaya kamu mendapat keberuntungan.5

Allah dengan jelas dan tegas mengharamkan apapun jenis tambahan

yang diambil dari pinjaman dalam surat Al-Baqarah ayat 278-279:














4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya., 82.
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 53.
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


Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang
yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa
riba), Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu.
dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok
hartamu; kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.6

3. Fungsi Bank Syariah

Bank syariah memiliki tiga fungsi utama yaitu:

a. Penghimpunan dana dari masyarakat yang kelebihan dana. Bank syariah

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk titipan dengan

menggunakan akad Al-Wadiah dan dalam bentuk investasi dengan

menggunakan akad Al-Mudharabah.

b. Penyaluran dana kepada masyarakat yang membutuhkan (user of fund).

Disamping merupakan aktivitas yang menghasilkan keuntungan

berupapendapatan margin keuntungan dari bagi hasil juga untuk

memanfaatkan dana yang ada idle (idle find).

c. Bank syariah disamping menghimpun dana dan menyalurkan dana

kepada masyarakat, juga memberikan pelayanan jasa perbankan.

Pelayanan jasa bank syariah ini diberikan dalam rangka memenuhi

kebutuhan masyarakat dalam menjalankan aktivitasnya.7

4. Tujuan Bank Syariah

6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 37
7 Ismail, Perbankan Syariah., 39-42.
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a. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk ber-muamalat secara

Islam, khususnya muamalat yang berhubungan dengan perbankan,

agar terhindar dari praktek-praktek riba atau jenis-jenis usaha atau

perdagangan lain yang mengandung unsur gharar (tipuan), dimana

jenis-jenis usaha tersebut selain dilarang dalam Islam, juga telah

menimbulkan dampak negatif terhadap kehidupan ekonomi rakyat.

b. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan membuka

peluang berusaha yang lebih besar terutama kelompok miskin, yang

diarahkan kepada kegiatan usaha yang produktif menuju terciptanya

kemandirian usaha.

c. Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. Dengan aktivitas bank

syariah akan mampu menghindari pemanasan ekonomi diakibatkan

adanya insflasi, menghindari persaingan yang tidak sehat antara

lembaga keuangan.

d. Untuk menyelamatkan ketergantungan umat Islam terhadap non-

syariah.8

Jadi bank syariah memiliki tujuan untuk memberikan kesejahteraan

umat dalam bidang perekonomian sesuai prinsip syariat Islam melalui

penyaluran dana, penghimpunan dana, dan pelayanan jasa bank syariah.

5. Jenis-Jenis Bank Syariah

8 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia, 2018),
45-46.
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Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya

berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas

a. Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank yang dalam aktivitasnya

melaksankan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip syariah dan

melaksankan kegiatan lau lintas pembayaran. Kegiatan bank umum

syariah secara garis besar dapat dibagi menjadi tiga fungsi utama yaitu;

penghimpunan dana pihak ketiga atau dana masyarakat, penyaluran

dana kepada pihak yang membutuhkan, dan pelayanan jasa bank.

b. Unit Usaha Syariah (UUS) merupakan unit usaha yang dibentuk pleh

bank konvensional, akan tetapi dalam aktivitasnya menjalankan

kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah, serta melaksankan

kegiatan lalu lintas pembayaran. Aktivitas unit usaha syariah sama

dengan aktivitas yang dilakukan oleh bank umum syariah.

c. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank yang

melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Fungsi BPRS pada umumnya terbatas pada hanya penghimpunan dana

dan penyaluran dana.9

B. Fluktuasi Ekonomi

Fluktuasi ekonomi adalah kenaikan dan penurunan aktivitas ekonomi

secara relatif dibandikan dengan tren pertumbuhan jangka panjang dari

ekonomi. Diasumsikan bahwa tingkat output alami tumbuh lebih lancar

9 Ismail, Perbankan Syariah., 51-55.
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sepanjang waktu, kebanyakan fluktuasi jangka pendek merupakan deviasi dari

tingkat alami seperti dijelaskan oleh model permintaan agregat dan penawaran

agregat.10

Permintaan agregat adalah determinan primer pendapatan nasional

dalam jangka pendek. Dalam pertumbuhan, perekonomian mendekati kondisi

mapam dimana sebagian besar variabel tumbuh bersama-sama pada tingkat

yang ditentukan oleh tingkat kemajuan teknologi kostan. Yang disebakan ada

goncangan atas perekonomian yang mendorong fluktuasi jangka pendek dalam

tingkat output dan kesempatan kerja alamiah.11

Fluktuasi dalam output, kesempatan kerja, konsumsi, investasi, dan

produktivitas adalah tanggapan alamiah dan diinginkan dari individu atas

perubahan-perubahan yang tidak dapat dihindari dalam lingkungannya.

Fluktuasi dalam perekonomian yaitu guncangan terhadap kemampuan kita

untuk memproduksi barang dan jasa seperti perubahan cuaca yang mampu

mengubah tingkat output dan kesempatankerja alamiah.

Terdapat empat dasar dalam penyeimbangkan penawaran dan

permintaan, yaitu interprestasi mengenai pasar tenaga kerja, pentingnya

guncangan teknologi, netralitas uang, dan fleksibilitas upah serta harga yang

mampu menyesuaikan dengan cepat dan utuh.12

10 Sri Retno Wahyu Nugraheni, Analisis Daya Tahan Perbankan Syariah Terhadap
Fluktuasi Ekonomi di Indonesia, (Bogor: IPB, 2011).

11 Sri Retno Wahyu Nugraheni, Analisis Daya Tahan Perbankan Syariah Terhadap
Fluktuasi Ekonomi di Indonesia, (Bogor: IPB, 2011).

12 Ibid.
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Siklus bisnis riil menekankan gagasan bahwa jumlah tenaga kerja yang

ditawarkan pada waktu tertentu bergantung pada insentif yang diterima para

pekerja, seperti mengubah cara kerjanya secara sukarela dalam menanggapi

kondisi ynag berubah. Keinginan untuk merealokasi jam kerja disebut subtitusi

tenaga kerja antara waktu. Jika upah secara temporer tinggi atau jika tingkat

suku bunga tinggi, maka hal itu adalah waktu yang baik untuk bekerja. Jika

upah secara temporer rendah atau jika suku bunga rendah, maka itu adalah

waktu yang baik untuk menikmati waktu senggang.

Siklus bisnis riil percaya bahwa fluktuasi dalam kesempatan kerja tidak

mencerminkan perubahan dalam jumlah orang yang ingin bekerja. Mereka

percaya bahwa kesempatan kerja yang diinginkan sangat tidak sensitif terhadap

upah riil dan tingakat bunga riil. Satu-satunya fakta adalah tingkat

pengangguran tinggi tidak berarti bahwa subtitusi tenaga kerja antar waktu

adalah penting.

Output dan kesempatan kerja turun selama resesi karena teknologi

produksi menurun, yang mengurangi output dan insentif untuk bekerja.

Sehingga ada banyak peristiwa, meskipun tidak teknologi secara harfiah,

mempengaruhi perekonomian sebagaimana halnya guncangan teknologi.

Sebagai contoh, cuaca yang buruk atau naiknya harga minyuak dunia memiliki

dampak yang sama untuk menekan perubahan dalam teknologi yang lebih baik.

Siklus bisnis riil mengasumsikan bahwa uang dalam perekonomian kita

dalah netral, bahwa dalam jangka pendek. kebijakan moneter diasumsikan

tidak mempengaruhi variabel-variabel riil seperti output dan kesempatan kerja.
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Netralitas uang merupakan asumsi yang paling radikal. Sedangkan penawaran

uang adalah endogen, yaitu fluktuasi dalam output dapat menyebabkan

fluktuasi dalam penawaran uang.13

Banyak ekonom bersikap skeptis terhadap siklus bisnis riil dan percaya

bahwa fluktuasi jangka pendek dalam output dankesempatan kerja menunjukan

deviasi dari tingkat wajar perekonomian, dengan mengganggap deviasi itu

terjadi karena upah dan harga lambat menyesuaikan dengan kondisi

ekonomiyang berubah.

Salah satu alasan mengapa harga tidaklangsung melakukan

penyesuaian dalam jangka pendek adalah adanya biaya penyesuaian harga.

Biaya penyesuaian harga ini, disebut biaya menu (menu cost), membuat

perusahaan menyesuaikan harga secara periodik bukan secara terus-menerus.

Ketika menurunkan harga, suatu prusahaan menurunkan tingkat harga

agregat dan meningkatkan keseimbangan uang riil. Kenaikan dalam

keseimbangan uang riil memperbesar pendapatan agregat. Dampak makro

terhadapap penyesuaian harga sebuah perusahaan atas permintaan seluruh

produk perusahaan disebut eksternalitas permintaan agregat, maka harga yang

kaku tidak diharapkan untuk perekonomian secara umum.

Ekonomi resesi disebabkan oleh kegagalan koordinasi. Masalah

koordinasi bisa muncul dalam penetapan upah dan harga karena mereka yang

menentukan upah dan harga harus mengantisipasi para penentu upah danharga

13 Ibid.
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lainnya, keputusan perusahaaan mempengaruhi kumpulan hasil yang tersedia

untuk perusahaanlain.14

Pengejutan (stragging) menurunkan proses koordinasi dan penyesuaian

harga. Biasanya pengejutan membuat seluruh tingkat upah danharga

melakukan penyesuaian secara berangsur-angsur, bahkan bila upah dan harga

individu sering berubah, selain itu pengejutan juga mempengaruhi penetapan

harga. Penawaran uang yang lebih kecil menurunkan permintaan agregat, yang

selanjutnya membutuhkan penurunan proporsional dalam upah minimal untuk

mempertahankan kesempatan kerja.15

Perkembangan fluktuasi ekonomi jangka pendek mengingatkan bahwa

kita tidak memahami fluktuasi ekonomi sebaik yang kita kira. Kekakuan harga

adalah bentuk ketidaksempurnaan pasar dan kebijakan pemerintah dapat

meningkatkan kesejahteraan ekonomi untukekonomi seluruh masyarkat.

Siklus bisnis riil menyatakan bahwa pengaruh pemerintah atas

perekonomian terbatas dan menstabilkan perekonomian. Turun naiknya siklus

bisnis adalah tanggapan perekonomian yang wajar dan efisien terhadap

terjadinya perubahan teknologi.

Para ekonom belum menemukan buktu mana yang paling menyakinkan

untuk menjelaskan kejaidian ini, sehingga teori fluktuasi ekonomi tetap

menjadi sumber perdebatan hangat. Siklus bisnis riil sangat menekankan

optimasi antar waktu dan perilaku memandang kedepan.16

14 Ibid.
15 Ibid.
16 Ibid.
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Jadi berdasarkan penjelasan di atas bahwa fluktuasi ekonomi adalah

peningkatan dan penurunan dari kegiatan ekonomi yang menyebabkan

pelemahan ekonomi masyarakat yang berdampak pada ekonomi makro.

C. Indikator Daya Tahan Perbankan Syariah

Daya tahan atau kondisi kesehatan keuangan dan non keuangan bank

berdasarkan prinsip syariah merupakan kepentingan semua pihak terkait, baik

pemilik, pengelola bank, masyarakat pengguna jasa bank. Bank Indonesia

selaku otoritas pengawasan bank maupun pihak lainnya. Kondisi bank tersebut

dapat digunakan oleh pihak-pihak tersebut untuk mengevaluasi kinerja bank

dalam menerapkan prinsip kehati-hatian, kepatuhan terhadap prinsip syariah,

kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku dan manajemen risiko.17

Bank yang sehat adalah bank yang dapat mennjalankan fungsi-

fungsinya dengan baik. Selain itu bank yang sehat adalah bank yang dapat

menjaga dan memelihara kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi

intermediasi, dapat membantu kelancaran lalu lintas pembayaran serta dapat

digunakan oleh pemerintah dalam melaksanakan berbagai kebijakan moneter.

Dengan menjalankan fungsi-fungsinya, diharapkan dapat memberikan

pelayanan yang baik kepada masyarakat serta bermanfaat bagi perekonomi

keseluruhan.

Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.

10/SEOJK.03/2004 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum

Syariah dan Unit Usaha Syariah, menjelaskan bahwa untuk menilai kesehatan

17Ibid.
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bank harus mencakup penilaian terhadap faktor CAMELS (Capital, Aset,

Management, Earning, Liqudity, Sensivity to market risk). Seperti yang telah

dikemukakan bahwa salah satu komponen CAMELS adalah Rentabitilas

(earning). Salah satu rasio yang digunakan dalam mengetahui kondisi

keuangan suatu bank adalah dengan menggunakan rasio rentabilitas.18

Penilaian tingkat kesehatan bank mencakup penilaian terhadap faktor-

faktor CAMEL yang terdiri dari:

1. Faktor Capital

Penilaian didasarkan kepada permodalan yang dimiliki oleh salah

satu bank. Salah satu penilaian adalah dengan metode CAR (capital

adequacy ratio), yaitu dengan cara membandingkan modal terhadap aktiva

tertimbang menurut risiko (ATMR).19

2. Faktor Asset

Penilaian didasarkan kepada kualitas aktiva yang dimiliki bank.

Rasio yang diukur ada dua macam, yaitu:

a. Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif.

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat kemungkinan diterimanya

kembali dana yang ditanamkan.

b. Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) yang

digunakan untuk menunjukkan kemampuan bank dalam menjaga

kolektabilitas atau pinjaman yang disalurkan semakin baik.20

18 Wenda, Analisis Komparatif Tingkat Earning Pada Bank Syariah Mandiri Periode 2013-
2015 Dalam Perspektif Ekonomi Islam, (Bandar Lampung, 2017), 46.

19 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakata: Rajawali Pers, 2014), 300-301.
20 Ibid., 301.
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3. Faktor Management

Penilaian didasarkan pada manajemen permodalan, manajemen

aktiva, manajemen rentabilitas, manajemen likuiditas, dan manajemen

umum.21

4. Faktor Earning

Penilaian dalam unsur ini didasarkan kepada dua macam, yaitu:

a. Rasio laba terhadap total asset (Return on Assets). Rasio ini digunakan

untuk mengukur efektifitas bank didalam memperoleh keuntungan

secara keseluruhan.

b. Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).

BOPO merupakan perbandingan antara beban operasional terhadap

pendapatan operasional.22

5. Faktor Liquidity

Liquidity yaitu untuk menilai likuiditas bank. Penilaian likuiditas

didasarkan kepada dua macam rasio, yaitu: a. Rasio jumlah kewajiban

bersih call money terhadap aktivitas lancar. b. Rasio antara kredit terhadap

dana yang diterima oleh bank.23

6. Faktor Sensivity to Market Risk

Aspek ini mulai diberlakukan oleh Bank Indonesia sejak bulan Mei

2004. Seperti diketahui dalam melepaskan kreditnya perbankan harus

memperhatikan dua unsur, yaitu tingkat perolehan laba yang harus dicapai

21 Ibid.
22 Ibid.
23 Ibid.
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dan risiko yang akan dihadapi. Pertimbangan risiko yang harus

diperhitungkan berkaitan erat dengan sensitivitas perbankan. Sensitivitas

terhadap risiko ini penting agar tujuan memperoleh laba dapat tercapai dan

pada akhirnya kesehatan bank juga terjamin. Risiko yang dihadapi terdiri

dari risiko lingkungan, risiko manajemen, risiko penyerahan, dan risiko

keuangan.24

Dalam hal ini untuk menjaga kesehatan perbankan dengan cara melihat

keadaan likuditas dalam bank tersebut. Sehingga dapat mengukur posisi

likuiditas agar tetap seimbang dan mampu bertahan disaat keadaan ekonomi

tidak stabil.

1. Pengertian Likuiditas

Likuiditas bank adalah kemampuan bank untuk memenuhi

kewajibannya, terutama kewajiban jangka pendek. Dari sudut aktiva,

likuiditas merupakan kemampuan untuk mengubah seluruh assets menjadi

bentuk tunai. Sedangkan dari sudut pasiva, likuiditas adalah kemampuan

bank memenuhi kebutuhan dana melalui peningkatan portofolio liabilitas.25

Rasio likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih. Dengan

kata lain, dapat membayar kembali pencairan dana deposannya pada saat

ditagih serta dapat mencukupi permintaan kredit yang telah diajukan.

Semakin besar rasio ini semakin likuid.26

24 Kasmir, Manajemen Perbankan., 303.
25 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah., 182.
26 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah., 315.
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Dari penjelasan di atas pengertian likuiditas pada umumnya adalah

mengenai posisi uang kas suatu perusahaan dan kemampuan untuk

memenuhi kewajiban membayar utang yang jatuh tempo tepat pada

waktunya.

Baik bank konvensional maupun bank syariah wajijb mengelola

likuiditasnya karena pengelolaan likuiditas tersebut diperlukan untuk

memenuhi kewajiban bank, terutama kewajiban jangka pendek. Sekalipun

demikian, terdapat beberapa kendala dalam pengelkolaan likuiditas dalam

bank dengan berbasis syariah (bank Islam) apabila dibandingkan dengan

bank konvensional, mengingat bank dengan berbasis syariah, produk-

produknya masih baru, seiring dengan usia berkembangnya bank syariah.27

Dalam pengendalian likuiditas, resiko adalah salah satu resiko yang

mendasar dunia perbankan. Yang dimaksud dengan resiko likuiditas adalah

kurangnya ketersedian dana guna memenuhi kebutuhan nasabah.

Kemungkinan kerugian yang terjadi harus menjual aset agar mendapat dana

dalam waktu singkat.28

2. Fungsi Likuiditas

Secara umum, likuiditas adalah kemampuan untuk memenuhi

kebutuhan dana (cash flow) dengan segera dan dengan biaya yang sesuai.

Fungsi likuiditas secara umum adalah:

a. Menjalankan bisnis transaksi sehari-hari.

27 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah., 185.
28 Veithzal Rivai dan Arviyan, Arifin, Islamic Banking, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 552.
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b. Mengatasi kebutuhan dana yang mendesak.

c. Memuaskan permintaan nasabah akan pinjaman dan memberikan

fleksibilitas dalam meraih kesempatan investasi menarik dan

menguntungkan.29

Jadi likuiditas bank syariah berfungsi untuk menjaga tingkat

kesehatan bank dalam mejnalankan operasinalnya, agar bank memenuhi

kebutuhan jangka pendek.

3. Faktor-Faktor Likuiditas

Dalam sebuah perusahaan, kagiatan yang berhubungan dengan

masalah keuangan selalu memiliki faktor-faktor yang memengaruhi posisi

likuiditas perusahaan. Faktor-faktor yang memepengaruhi likuiditas dapat

dibagi menjadi dua kelompok yaitu:

a. Faktor Internal

Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari bank sendiri yang

mempengaruhi bedar kecilnya fluktuasi likuiditas. Faktor internal yang

terjadi karena pertama pergantian pimpinan, kedua jangka waktu kredit,

ketiga organisasi/administrasi, dan keempat pembelian aktiva tetap

(aktiva jangka panjang).30

Pimpinan baru harus aktif mengenal daerahnya secara sempurna,

baik dari segi ekonomis maupun sosial. Agar para nasabah tidak menutup

tabungannya. Pimpinan sangat besar pengaruhnya dalam pengembangan

29 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah., 182.
30 Ekhardi, Likuiditas, dalam www.blogspot.com diunduh pada 15 Oktober 2019.
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nasabah. Mengenai jangka waktu kredit yang diberikan. Semakin lama

jangka waktu kredit yang diberikan berarti makin kecil peredaran dari

jumlah kredit yang dapat dipergunakan oleh lembaga keuangan. Sebab

sumber sumber dana berasal dari simpanan masyarakat jangka pendek,

maka kredit yang diberikan sebaiknya juga berjangka pendek agar

lembaga keuangan tidak mengalami kesulitan likuiditas. Selanjutnya,

bank harus memiliki organisasi dan administrasi yang rapi danteratur.

Dengan organisasi yang sempurna pimpinan lebih muda mengikuti

segala perubahan utang piutang setiap saat. Selain dari itu, organisasi dan

administrasi harus dapat dijadikan sebagai alat pengelola dalam

menentukan kebijakan termasuk memenuhi posisi likuiditas. Pembelian

aktiva tetap yang melebihi kemampuan keuangan yang dimiliki akan

mengakibatkan kesulitan likuiditas.31

b. Faktor Eksternal

Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari luar yang sedikit

banyak mempengaruhi berhasil tidaknya suatu bank mengendalikan

posisi likuiditas yang dimilikinya, yang yang termasuk faktor eksternal

antara lain peraturan di bidang ekonomi/moneter, kongjutur, perubahan

musim, kebiasaan masyarakat, dan hubungan antar kantor.32

Dalam hal ini timbulnya kekurangan likuiditas bukan karena

kesalahan kalkulasi dalam pengaturan likuiditas, melainkan disebabkan

31 Ibid.
32 Ibid.
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oleh perubahan undang-undang yang terjadi sebagai faktor eksternal

yang sebelumnya yang tidak diduga dan tidak diperhitungkan.

Gelombang perekonomian juga mempengaruhi proses perekonomian

dan sering mengakibatkan hal-hal yang tidak diinginkan, antara lain

pendapatan nasional relatif kecil, banyak pengangguran, dan harga

barang turun. Selain dari itu, di sekor perbankan banyak simpanan di

lembaga keuangan ditarik oleh deposan, sebaliknya pelunasan kredit

yang diberikan oleh lembaga keuangan tidak lancar bahkan banyak yang

macet. Dengan gejala yang demikian maka lembaga keuangan akan

mengalami kesulitan likuiditas.33

Perubahan musim turun mempengaruhi proses perekonomian,

hasil pertanian menurun dan berbagai perusahaan menghasilkan

produksi musiman hal tersebut dapat mempengaruhi perekonomian

sehingga turut mempengaruhi posisi likuiditas lembaga keuangan.34

Jadi likuiditas bank syariah memiliki faktor-faktor yaitu faktor

internal dan faktor eksternal, dimana faktor tersebut sangat

mempengaruhi keadaan likuiditas bank. Faktor tersebut untuk

meminimalisir risiko likuiditas bank.

4. Kebijakan Bank Syariah Mengenai Likuiditas Bank

a. Bila terjadi kekurangan likuiditas, bank syariah mencari dana dengan

cara antara lain:35

33 Ibid.
34 Ibid., 48.
35 Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja

Grahafindo Persada, 2010), 465.
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1) Menjual aset likuidnya agar mendapat likuiditasnya dalam hal bank

syariah memiliki aset likud terkecuali bank yang sistemnya

sebagaipembantu, mereka tidak menjual aset melainkan meminta

bantuan kekantor pusat.

2) Menerima penempatan dana/likuiditas dari bank syariah lain atau

institusi atau individu lain secara syariah.

b. Bila terjadi kelebihan likuiditas, bank syariah menempatkan dana antara

lain:

1) Membeli aset likuid agar likuiditasnya produktif.

2) Menempatkan dana ke bank syariah lain atau institusi lainsecara

syariah.36

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa bank syariah memiliki

kebijakan terhadap likuiditasnya, bank harus memiliki strategi agar

mampu menghadapi risiko likuiditas apabila bank mengalami

kelebihan dan kekurangan likuiditas.

5. Pengendalian Likuiditas Bank Syariah

Dunia perbankan saat ini, likuiditas menjadi salah satu faktor

penting dalam pengelolaan dananya. Karena adanya proporsi yang besar

dari simpanan nasabahberupa giro wadiah (demand deposit) atau tabungan

(saving) dan deposit berjangka (time deposit) bank syariah memberikan

36 Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja
Grahafindo Persada, 2010), 465.
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prioritas utama dalam mempertahankan tingkat kecukupan likuiditas. Harus

ada nasabah yang menyimpan uang dibank syariah, apabila bank syariah

ingin melanjutkan usahanya.37

Strategi memelihara likuiditas sangat terkait dengan tujuan

likuiditas. Akan tetapi dalam menetapkan strategi apa yang akan diambil

sangat tergantung pada skill manager likuiditas yang ada, kehandalan dari

management infomation system yang dimiliki bank syariah serta

perludipertimbangkan kondisi likuiditas pasar dan kebutuhan likuiditas

bank syariah, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

Komponen-komponen yang disebutkan di atas akan menjadi

panduan apakah tidak akan mengambbil sikap agresif, berhati-hati atau

konservatif dalam manajemen likuiditasnya, yang tercermin dari limit dan

target likuiditas yang ditetapkan.

Dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat kesehatan Bank

Syariah Mandiri KCP Bandarjaya Lampung Tengah peneliti menggunakan

penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggukan rasio Non Performing

Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio(FDR). Merupakan salah

satu rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan Bank Syariah

Mandiri Kantor Cabang Pembantu Bandarjaya Lampung Tengah.

Non Performing Financing (NPF) merupakan indikator yang

digunakan untuk menunjukan kerugian akibat risiko pembiayaan. Tingkat

37 Rudi Dogar Harahap, Pengertian Likuiditas dalam http://id.wikipedia.org/wiki/
Likuiditas.
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NonPerforming Financing (NPF) yang tinggi bank harus membentuk

cadangan penghapusan yang lebih besar. Hal ini akan membuat bank

menurunkan jumlah pembiayaan yang disalurkan.38 Pengukuran NPF

menggunakan:

NPF = Kredit Bermasalah X 100%
Total Pembiayaan

Financing to Deposit Ratio (FDR), penilaian kinerja bank syariah

sebagai lembaga intermediasi, dapat menggunakan FDR, yaitu

perbandingan antara pembiayaan yang disalurkan oleh bank dengan dana

pihakketiga yang berhasil dihimpun oleh bank dan modal bank yang

bersangkutan. Rasio ini digunakan untuk mengukur smpai sejauh mana

danapinjaman yang bersumber dari dana pihak ketiga. Tinggi rendahnya

rasioini menunjukan tingkat liquiditas bank. Sehingga semakin tinggi angka

FDR suatu bank, digambarkan sebagai bank yang kurang liquid

dibandingakan dengan bank yang mempunyai angka rasio lebih kecil.

Perhitungan FDR menggunakan:

FDR = Jumlah Kredit yang Diberikan X 100%
Dana Pihak Ketiga

Sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia, bank dianggap sehat

apabila FDR antara 85%-110%. Bahwa semakin besar dana yang disalurkan

pada masyarakat maka akan memberikan kesempatan yang besar bank

untuk memperoleh keuntungan yang besar, walaupun langkah tersebut

38 Yunita Rahmawati, Pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah, Dana Pihak Ketika,
Return On Aset, Non Performing Financing Terhadap Financing to Deposit Ratio Di Bank Syariah,
(Surakarta: IAIN, 2017).
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mengandung risiko yang besar yaitu berupa risiko pembiayaan. Kebutuhan

liquiditas bank berbeda-beda tergantung pada kekhususan usaha bank,

besarnya bank dan sebagainya. Oleh karena itu, untuk menilai cukup

tidaknya liquiditas suatu bank. Hasil pengukuran kemudian dibandingkan

dengan target dan limit liquiditas yang telah ditetapkan. Dengan demikian

akan diketahui apakah bank mengalami kesulitan liquiditas atau kelebihan

liquiditas.39

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat diketahui bahwa NPF

mmpunyai pengaruh terhadap FDR. Semakin rendah rasio NPF suatu bank

maka semakin tinggi jumlah pembiayaan yang dapat disalurkan kepada

masyarkat serta tingkat kesehatan suatu bank semakin baik karena

minimnya pembiayaan yang gagal bayar.

39 Ibid.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode berdasarkan

tempat penelitian, lebih tepatnya menggunakan jenis penelitian Field

Research (penelitian lapangan) yaitu penelitian yang dilaksankan langsung

dilapangan atau di lokasi penelitian. Obyeknya yaitu mengenai gejala-

gejala, peristiwa dan fenomena-fenomena yang terjadi di lingkungan

sekitar, baik masyarakat, organisasi lembaga dan bersifat non pustaka.1

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian ke lapangan untuk

mengetahui apakah faktor-faktor daya tahan perbankan syariah terhadap

fluktuasi ekonomi pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu

Bandarjaya Lampung Tengah, penulis mengumpulkan data yang diperoleh

dengan melakukan penelitian langsung untuk mendapatkan informasi yang

sesuai dengan kenyataan (riil) yang ada dilapangan.

2. Sifat Penelitian

1 Juliansyah Noor, Metode Penelitian: Skripsi, Tesis, Disetasi, dan Karya Ilmiah, (Jakarta:
Kencana Pernada Media Group, 2011), 34.
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Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang berusaha

mendeskripsikan suatu permasalahan yang terjadi saat sekarang.2 Peneliti

deskriptif memusatkan perhatian pada masalah aktual sebagaimana adanya

pada saat penelitian berlangsung. Melalui penelitian deskriptif, peneliti

berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat

perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut.3

Peneliti berusaha mendeskripsikan permasalahan secara sistematis

tentang faktor-faktor daya tahan perbankan syariah terhadap fluktuasi

ekonomi di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Bandarjaya

Lampung Tengah yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat-

kalimat untuk memperoleh kesimpulan.

B. Sumber Data

Sumber data dalam peneliti adalah segala informasi yang dijadikan

dan diolah untuk suatu kegiatan penelitian sehingga dapat dijadikan sebagai

dasar dalam pengambilan keputusan.4

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data yaitu:

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang didapat langsung dari sumber

pertama baik dari individu ataupun perseorangan yang merupakan sumber

asli.5 Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian langsung di Bank Syariah

Mandiri Kantor Cabang Pembantu Bandarjaya Lampung Tengah terkait

2 Ibid.
3 Ibid., 35.
4 Ibid., 69.
5 Ibid.
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dengan Analisis Daya Tahan Perbankan Syariah Terhadap Fluktuasi

Ekonomi. Sumber data diperoleh dari wawancara dengan Ibu Shanti selaku

Personalian pada periode 2018-2019, selanjutnya dengan Ibu Fitri selaku

Personalia pada periode 2019, dan bapak Andriyan Jaka Setiawan selaku

marketing.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang

bukan asli, data yang diperoleh dalam bentuk jadi, sudah dikumpulkan dan

diolah oleh pihak lain.6 Sumber data sekunder diperoleh peneliti dari buku-

buku, internet, dan kepustakaan lain yang relevan dalam penelitian ini.

Buku-buku yang menjadi data sekunder tersebut yaitu buku dari

Veithzal Rivai, Arviyan Arifin, Islamic Banking, (Jakarta: PT Bumi Aksara,

2010), buku Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo

Persada, 2004), buku Khaerul Umam, Manajemen Syariah, (Bandung: CV

Pustaka Setia, 2013), buku Sumar’in, Konsep Kelembagan Bank Syariah,

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), buku Adiwarman, A. Karim, Bank Islam:

Analisis Fiqih Dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004),

Irham Fahmi, Manajemen Teori, Kasus Solusi, (Bandung: Alfabeta, 2014),

buku Irham Fahmi, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya Teori Dan

Aplikasi, (Bandung: Alfabeta, 2014).

C. Teknik Pengumpulan Data

6 Ibid., 70.
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Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.7 Teknik

pengumpulan data yang digunakan peneliti dapat dilakukan dengan berbagai

cara diantaranya:

1. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan tanya jawab secara lisan dengan responden yang berlangsung satu

arah, artinya pertanyaan langsung datang dari yang mewawancarai dan

jawaban diberikan oleh yang diwawancarai.8 Dalam hal ini peneliti akan

mengajukan pertanyaan terkait dengan masalah yang akan diteliti yaitu

mengenai analisis daya tahan perbankan syariah terhadap fluktuasi

ekonomi.

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dibedakan

menjadi tiga yaitu, (1) wawancara bebas (2) wawancara terpimpin (3)

wawancara bebas terpimpim. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan

wawancara bebas tepimpin. Wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi

antara wawancara bebas dan waawancara terpimpim.9

Wawancara bebas terpimpin ini dilakukan secara bebas, tetapi

kebebasan ini tidak terlepas dari pokok permasalahan yang akan ditanyakan

kepada responden. Di mana pertanyaan tersebut berkaitan dengan analisis

7 Ibid., 138.
8 Abdurrahmat Fathoni, Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:

Rineka Cipta, 2011), 105.
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R&D, (Bandung: CV,

Alfabeta, 2012), 113.
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daya tahan perbankan syariah terhadap fluktuasi ekonomi di Bank Syariah

Mandiri Kantor Cabang Pembantu Bandarjaya Lampung Tengah. Peneliti

melakukan wawancara dengan respondenya Ibu Santi selaku Staff Back

Office (personalia/SDM) periode 2018-2019, Ibu Fitri selaku

personali/SDM periode 2019, dan Bapak Eko Saputra selaku marketing.

2. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa data-

data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran

tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah

penelitan.10

Dokumentasi yang digunakan peneliti berupa brosur dan website

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Bandarjaya Lampung Tengah terkait

tentang daya tahan perbankan syariah terhadap fluktuasi ekonomi.

D. Teknik Analis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secar sistematis data

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,

dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah

difahami oleh diri sendiri dan orang lain.11

10 Muhamad, Metode Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), 152.

11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 244.
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Analisis data kualitatif tersebut menggunakan cara berfikir induktif,

cara berfikir induktif adalah cara berfikir yang berawal dari fakta-fakta yang

khusus dan kongkrit, peristiwa kongkrit kemudian dari fakta atau peristiwa

tersebut ditarik kesimpulan.12

Berdasarkan keterangan di atas maka dalam menganalisa data, peneilti

menggunakan data yang diperoleh dari sumber data primer dan sumber data

sekunder. Data tersebut dianalisa dengan menggunakan cara berfikir induktif.

Data kongkret yang diperoleh dari Bank Syariah Mandiri Syariah Kantor

Cabang Pembantu Bandarjaya Lampung Tengah dianalisis. Kemudian

disimpulkan secara umum dari analisis daya tahan perbankan syariah terhadap

fluktuasi ekonomi pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu

Bandarjaya Lampung Tengah.

12 Ibid.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Sejarah Singkat Bank Syariah Mandiri

Nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan

integritas telah tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah Mandiri

(BSM) sejak awal pendiriannya. Kehadiran BSM sejak tahun 1999,

sesungguhnya merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi

dan moneter tahun 1997-1998.1

Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli

1997, yang disusul dengan krisis multi-dimensi termasuk dipanggung

politik nasional, telah menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat

hebat terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia

usaha. Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang

didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami krisis luar biasa.

Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan

merekapitalisasi sebagai bank-bank di Indonesia.2

Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang

dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang

1 Dokumentasi Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Jaya Lampung Tengah, dikutip pada
Tanggal 14 Maret 2020.

2 Dokumentasi Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Jaya Lampung Tengah, dikutip pada
Tanggal 14 Maret 2020.



41

Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB

berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya merger

dengan beberapa bank lain serta mengundang investor asing. 3

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan

(merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank

Exsim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri

(Persero) Tbk sebagai mayoritas baru BSB. Sebagai tindak lanjut dari

keputusan merger, Bank Mandiri melakukan konsolidasi serta membentuk

Tim Pengembangan Perbankan Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan

untuk mengembangkan layanan Perbankan Syariah di kelompok

perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU No.

10 Tahun 1998, yang memberi peluang Bank Umum untuk melayani

transaksi syariah (Dual Banking System).4

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa

pemberlakukan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk

melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari Bank Konvensional

menjadi bank syariah. Dengan melakukan penggabungan (merger) dengan

beberapa bank dan mengundang investor asing. 5

Oleh karenanya, tim pengembangan perbankan syariah segera

mempersiapkan sistem dan infastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB

3 Dokumentasi Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Jaya Lampung Tengah, dikutip pada
Tanggal 14 Maret 2020.

4 Dokumentasi Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Jaya Lampung Tengah, dikutip pada
Tanggal 14 Maret 2020.

5 Dokumentasi Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Jaya Lampung Tengah, dikutip pada
Tanggal 14 Maret 2020.
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berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi

berdasarkan prinsip syariah dengan PT Bank Syariah Mandiri sebagai

mana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No.23 Tanggal 8

September 1999. Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi Bank Umum

Syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur

BI/No.1/24/KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat

Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No.1/1/KEP.DGS/

menyusul dan pengakuan legal tersebut. PT Bank Syariah Mandiri secara

resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 23 Rajab 1420 H atau tanggal

1 November 1999.6

PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai Bank

yang mampu memadu idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang

melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan

nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah

Mandiri dalam kiprahnya di Perbankan Indonesia. BSM hadir untuk

bersama membangun Indonesia menuju Indonesia yanng lebih baik. PT

Bank Syariah Mandiri kini memiliki 669 outlet terdiri dari 125 kantor

cabang, 406 kantor cabang pembantu (KCP), 38 kantor kas, 15 konter

layanan syariah dan 85 payment point. BSM dilengkapi layanan berbasis

E-Channel seperti BSM Mobile Banking GPRS dan BSM Net Banking

serta fasilitas ATM yang terkoneksi dengan bank induk.7

6 Dokumentasi Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Jaya Lampung Tengah, dikutip pada
Tanggal 14 Maret 2020.

7 Dokumentasi Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Jaya Lampung Tengah, dikutip pada
Tanggal 14 Maret 2020.
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Bank Syariah Mandiri Cabang Bandarjaya adalah kantor cabang

yang ada di Lampung Tengah yang beralamat di Komp. Pertokoan Central

Niaga Bandarjaya No.1-3, JL Proklamator Raya, Yukum Jaya, Lampung

Tengah Lampung. Bank Syariah Mandiri Cabang Bandarjaya berdiri dan

resmi sejak tanggal 01 Mei 2010 dan sampai sekarang tetap menunjukkan

eksistensinya sebagai salah satu lembaga keuangan berbasis syariah.

2. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri Cabang Bandar Jaya

Adapun visi Bank Syariah Mandiri (BSM) adalah menjadi bank

syariah terpercaya pilihan mitra usaha. Sedangkan misi Bank Syariah

Mandiri (BSM) adalah sebagai berikut:

a. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang berkesinambungan.

b. Mengutamakan penghimpunan dana konsumen dan penyaluran

pembiayaan pada segmen UMKM.

c. Merekrut dan mengembangkan pegawai profesional dalam lingkungan

kerja yang sehat.

d. Mengembangkan nilai-nilai syariah universal.

e. Menyelenggarakan operasional bank sesuai standar perbankan yang

sehat.8

Visi dan Misi BSM KCP Bandar Jaya memiliki tujuan yang baik

untk naabahnya maupun bagi BSM sendiri. Seperti bank syariah pada

umumnya. BSM KCP Bandar Jaya menerapkan prinsip-prinsip syariah

8 Wawancara dengan Ibu Fitri Mutia Staff Back Office Bank Syariah Mandiri KCP Bandar
Jaya Lampung Tengah pada Tanggal 14 Maret 2020.
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yang bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat. BSM KCP Bandar Jaya

berharap dapat membantu masyarakat dalam mengembangkan setiap

usahanya.

3. Produk BSM Cabang Bandar Jaya

BSM memiliki tiga produk yaitu, produk funding, produk lending,

dan produk investasi. Produk funding BSM terdiri dari dua jenis yaitu

Mudharabah dan Wadi’ah Yad Dhamanah. Kemudian produk funding

dibagi menjadi dua belas (12), yaitu: Tabungan BSM (Bank Syariah

Mandiri), Tabungan Mabrur, Tabungan Mabrur Junior, Tabungan

Investasi Cendikia, Tabungan Berencana, Tabunganku, Giro BSM, BSM

Giro Valas, BSM Giro Euro, Deposito BSM, Tabungan Simpatik., dan

BSM Tabungan Dollar.9

Kegiatan produk lending yang dijalankan Bank Syariah Mandiri

Bandar Jaya terdiri dari: Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, BSM

Griya, BSM Warung Mikro, dan Gadai Emas Syariah.10

Kemudian kegiatan produk investasi yang dilakukan di Bank

Syariah Mandiri Bandar Jaya terdiri dari: Reksadana Syariah, BSM Card,

BSM Mobile Banking, BSM Call 14040, BSM Notifikasi, BSM ATM, dan

BSM Net Banking.11

9 Wawancara dengan Bapak Andriyan Jaka Setiawan Selaku Marketing Bank Syariah
Mandiri KCP Bandar Jaya Pada Tanggal 12 Juni 2020.

10 Wawancara dengan Bapak Andriyan Jaka Setiawan Selaku Marketing Bank Syariah
Mandiri KCP Bandar Jaya Pada Tanggal 12 Juni 2020.

11 Wawancara dengan Bapak Andriyan Jaka Setiawan Selaku Marketing Bank Syariah
Mandiri KCP Bandar Jaya Pada Tanggal 12 Juni 2020.
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Produk-produk BSM KCP Bandar Jaya memiliki beberapa variasi

yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. Adanya berbagai produk

tersebut tujuannya sama yaitu untuk mensejahterakan masyarakat terutama

pada produk pembiayaan yang diberikan BSM KCP Bandar Jaya untuk

pengusaha kecil dalam pengembangan usahannya.

B. Analisis Faktor-Faktor Daya Tahan BSM KCP Bandar Jaya Terhadap
Fluktuasi Ekonomi

Daya tahan atau kondisi keuangan dan non keuangan bank berdasarkan

prinsip syariah merupakan kepentingan semua pihak terkait, baik pemilik,

pengelola bank, masyarakat pengguna jasa bank. Bank Indonesia selaku otoritas

pengawas bank maupun pihak lainnya. Kondisi bank tersebut dapat digunakan

oleh pihak-pihak tersebut untuk mengevaluasi kinerja bank dalam menerapkan

prinsip syariah, kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku dan manajemen

risiko.12

Dalam sebuah perusahaan, kegiatan yang berhubungan dengan masalah

keuangan selalu memiliki faktor-faktor yang mempengaruhi daya tahan

perusahaan. Faktor-faktor yang mmpngaruhi daya tahan perbakan syariah

dibagi menjadi dua kelompok yaitu:

1. Faktor Internal

Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari bank sendiri yang

mempengaruhi besar kecilnya fluktuasi kesehatan.

12 Sri Retno Wahyu Nugraheni, Analisis Daya Tahan Perbankan Syariah Terhadap
Fluktuasi Ekonomi Di Indonesia, (Bogor: IPB, 2011).
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2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar yang sedikit

banyak mempengaruhi hasil tidaknya suatu bank mengendalikan posisi

kesehatan yang dimiliki bank.13

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dalam mengukur tingkat

kesehatan BSM KCP Bandar Jaya menggunakan beberapa faktor, yaitu, faktor

internal dan faktor eksternal. Dimana faktor internal, faktor yang berasal dari

BSM KCP Bandar Jaya itu sendiri, misalnya jumlah rasio NPF dan jumlah rasio

FDR. Sedangkan faktor eksternal, faktor yang muncul dari luar kegiatan BSM

KCP Bandar Jaya. Misalnya persaingan bisnis.

Menurut Ibu Fitri Mutia faktor internal BSM KCP Bandar Jaya

merupakan faktor yang disebabkan tanggung jawab karyawan terhadap job

description dan target target yang ditetapkan. Yang berdampak pada jumlah

rasio NPF dan rasio FDR sehingga bank dinilai sehat. Sedangkan faktor

eksternal BSM KCP Bandar Jaya berasal dari nasabah dan kondisi

perekonomian Masyarakat.14

Berdasrkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No.

10/SEOJK.03/2004 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah

dan Unit Usaha Syariah, menjelaskan bahwa untuk menilai kesehatan bank

harus mencakup penilaian terhadap faktor CAMELS (Capital, Aset,

Management, Earning, Liqudity, Sensivity to market risk). Seperti yang telah

13 Endang Setiyowati, Manajemen Likuiditas, (Jakarta: Bumi Putra, 1999), 47
14 Wawancara dengan Ibu Fitri Mutia Staff Back Office Bank Syariah Mandiri KCP Bandar

Jaya Lampung Tengah pada Tanggal 14 Maret 2020.



47

dikemukakan bahwa salah satu komponen CAMELS adalah Rentabitilas

(earning). Salah satu rasio yang digunakan dalam mengetahui kondisi keuangan

suatu bank adalah dengan menggunakan rasio rentabilitas.15

Dalam penelitian ini, penulis dalam mengukur tingkat kesehatan BSM

KCP Bandar Jaya menggunakan penilaian rasio NPF dan FDR. Dimana rasio

NPF dan rasio FDR sebagai indikator daya tahan perbankan syariah. Sehingga

kedua rasio tersebut memiliki efek bagi kegiatan operasional BSM KCP Bandar

Jaya. Pada tahun 2018 BSM dinyatakan mampu menghadapi manajemen risiko

pembiayaan dengan memberikan kinerja yang lebih baik.

Sehingga BSM KCP Bandar Jaya dapat menurunkan angka NPF dan

pada masa fluktuasi ekonomi BSM KCP Bandar Jaya mampu bertahan dengan

menjaga kesehatan bank. Faktor yang menjadi kendala terhadap jumlah NPF

pada tahun 2017 sampai tahun 2018 BSM KCP Bandar Jaya yaitu kegagalan

nasabah pembiayaan dalam mengembalikan dana bank.

Rasio FDR ini digunakan untuk mengukur sampai sejauh mana dana

pinjaman yang bersumber dari dana pihak ketiga. BSM KCP Bandar Jaya

mampu menjaga tingkat likuiditas secara baik dalam operasional bank baik

dalam kondisi normal mapun krisis, sehingga mampu bertahan dan tetep

memberikan kinerja yg baik.

Pada tahun 2017 jumlah NPF BSM KCP Bandar Jaya sebesar 6, 42%,

jika dilihat brdasarkan standar operasional bank dikategorikan cukup besar atau

15 Wenda, Analisis Komparatif Tingkat Earning Pada Bank Syariah Mandiri Periode 2013-
2015 Dalam Perspektif Ekonomi Islam, (Bandar Lampung, 2017), 46.
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tinggi namun NPF Pada tahun 2018 BSM KCP Bandar Jaya mengalami

penurunan menjadi 4, 91%.16

Menurut Bapak Andriyan bahwa faktor kendala yang dihadapi BSM

KCP Bandar Jaya berdasarkan dengan jumlah NPF berupa kondisi

perekonomian nasabah yang menurun yang disebakan persaingan bisnis.

Dengan persaingan bisnis membuat usaha nasabah BSM menjadi menurun dan

stagnan yang berdampak kepada BSM KCP Bandar Jaya. Dampak tersebut pada

akhirnya menjadi kendala bagi BSM KCP Bandar Jaya.17

BSM KCP Bandarjaya pada tahun 2017-2018 jumlah nasabah

pembiayaan kurang lebih 500 nasabah, dimana penilaian kinerja BSM KCP

Bandar Jaya yang sebagai lembaga intermediasi, dapat menggunakan FDR,

yaitu perbandingan antara pembiayaan yang disalurkan oleh bank dengan dana

pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh bank dan modal bank yang

bersangkutan.18 Pada tahun 2018 jumlah FDR BSM KCP Bandrajaya sebesar

77, 73%.19

Menurut Bapak Andriyan Jaka Setiawan BSM KCP Bandar Jaya

mengatakan bahwa dalam menghadapi jumlah FDR pada tahun 2018 sangat

riskan untuk menghadapi risiko dari angka perbandingan pembiayaan dari dana

pihak ketiga, karena rasio FDR sangat mempengaruhi kinerja bank dan mampu

16 Wawancara dengan Ibu Santi Staff BO (Back Office) Bank Syariah Mandiri KCP
Bandarjaya Lampung Tengah Pada Tanggal 25 Februari 2019.

17 Wawancara dengan Bapak Andriyan Jaka Setiawan Selaku Marketing Bank Syariah
Mandiri KCP Bandar Jaya Pada Tanggal 12 Juni 2020.

18 Wawancara dengan Bapak Andriyan Jaka Setiawan Selaku Marketing Bank Syariah
Mandiri KCP Bandar Jaya Pada Tanggal 12 Juni 2020.

19 Wawancara dengan Ibu Santi Staff BO (Back Office) Bank Syariah Mandiri KCP
Bandarjaya Lampung Tengah Pada Tanggal 25 Februari 2019.
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menaikan dan menurunkan jumlah rasio NPF BSM KCP Bandar Jaya. Sehingga

pihak BSM KCP Bandar Jaya menggunakan unsur kehati-hatian dan

memonitoring dengan melakukan pengawasan internal mapun pengawasan

eksternal agar BSM KCP Bandar Jaya mampu melakukkan operasinal bank

secara efektif dan mampu bertahan dimasa fluktuasi ekonomi.20

Menurut bapak Andriyan, BSM KCP Bandar Jaya memiliki beberapa

kebijakan mengenai rasio FDR untuk meminimalisir jumlah rasio NPF:

1. Memantau atau memonitoring penggunaan dana modal agar pihak nasabah

tidak salah guna dalam menggunakan dana modal yang telah BSM KCP

Bandar Jaya berikan.

2. Apabila nasabah BSM KCP Bandar Jaya mengalami gagal bayar atau

pengambilan dana modal maka pihak BSM KCP Bandar Jaya melakukan

penanggihan secara berulang.

3. Apabila nasabah BSM mengalami kesulitan dalam pengembalian dana

bank, pihak BSM KCP Bandar Jaya melalukan rektukturisasi berdasarkan

kemampuan nasabah dalam masa pengembalian dana bank.

4. Kemudian apabila nasabah BSM KCP Bandar Jaya tidak sangat

memungkinkan dalam pengembalian dana bank maka pihak BSM KCP

Bandar Jaya melakukan kebijakan dengan mengeksekusi jaminan.21

Dalam hal ini untuk menjaga kesehatan perbankan dengan cara melihat

keadaan likuiditas dalam bank tersebut. Sehingga dapat mengukur posisi

20 Wawancara dengan Bapak Andriyan Jaka Setiawan Selaku Marketing Bank Syariah
Mandiri KCP Bandar Jaya Pada Tanggal 12 Juni 2020.

21 Wawancara dengan Bapak Andriyan Jaka Setiawan Selaku Marketing Bank Syariah
Mandiri KCP Bandar Jaya Pada Tanggal 12 Juni 2020.
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likuiditas agar tetap seimbang dan mampu bertahan disaat ekonomi tidak stabil.

Keadaaan likuiditas di BSM KCP Bandar Jaya dengan kenaikan dana pihak

ketiga sangat memperkuat posisi likuiditas dijalur yang aman pada kantor pusat

dan berdampak baik bagi Kantor Cabang karena mereka mendapatkan suply

dana yang cukup untuk memenuhi likuiditasnya.22

Dalam teori sudah dijelaskan tentang pengendalian likuiditas bank

syariah bahwa dunia perbankan saat ini, likuiditas menjadi salah satu faktor

penting dalam pengelolaan dananya. Karena adanya proporsi yang besar dari

simpanan nasabahberupa giro wadiah (demand deposit) atau tabungan (saving)

dan deposit berjangka (time deposit) bank syariah memberikan prioritas utama

dalam mempertahankan tingkat kecukupan likuiditas. Harus ada nasabah yang

menyimpan uang dibank syariah, apabila bank syariah ingin melanjutkan

usahanya.23

Terkait dengan pengendalian likuiditas, BSM KCP Bandar Jaya sudah

bersikap agresif, berhati-hati atau konservatif dalam manajemen likuiditasnya,

yang tercermin dari limit dan target likuiditas yang ditetapkan. Hanya saja

pengendalian belum berjalan secara efektif karena BSM KCP Bandar Jaya

masih kurang dalam menevaluasi hasil analisis 5C dalam memberikan

pembiayaan kepada masyarkat. Sehingga pengendalian ini belum berjalan

secara efektif dan optimal.

22 Wawancara dengan Bapak Andriyan Jaka Setiawan Selaku Marketing Bank Syariah
Mandiri KCP Bandar Jaya Pada Tanggal 12 Juni 2020.

23 Rudi Dogar Harahap, Pengertian Likuiditas dalam http://id.wikipedia.org/wiki/
Likuiditas.
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Menurut bapak Andriyan bahwa BSM KCP Bandar Jaya dalam

pengendalian likuiditas pada tahun 2018 bahwa pengendalian likuiditas sangat

penting dalam meningkatkan laba bank dan meningkan kepercayaan

masyarakat terhadap kinerja BSM KCP Bandar Jaya.24

Pengendalian likuiditas juga sangat penting apabila likuiditas bank

tinggi maka akan menurunkan efisiensi dengan adannya dana yang mengendap

(idle funds) dan berdampak pada rendahnya tingkat profitabilitas atau

keuntungan. Cadangan minimum likuiditas yang tersedia untuk mengetahui

kemampuan BSM KCP Bandar Jaya dalam memenuhi kewajiban-kewajiban

jangka pendek mapun jangka panjang. Likuiditas merupakan salah satu bagian

dari kesehatan bank, jadi BSM KCP Bandar Jaya dikatakan sehat apabila

mampu mengelola likuiditas dengan baik.25

Teori ini sudah dijelaskan pada Bab II bahwa bank syariah memiliki

kebijikan terhadap likuiditasnya. Apabila bank syariah terjadi kekurangan

likuiditas, bank syariah mencari dana dengan cara menjual aset likuidnya agar

mendapat likuiditasnya dalam hal bank syariah memiliki aset likud terkecuali

bank yang sistemnya sebagaipembantu, mereka tidak menjual aset melainkan

meminta bantuan kekantor pusat dan menerima penempatan dana/likuiditas dari

bank syariah lain atau institusi atau individu lain secara syariah. Jika terjadi

kelebihan likuiditas, bank syariah menempatkan dana dengan cara membeli aset

24 Wawancara dengan Bapak Andriyan Jaka Setiawan Selaku Marketing Bank Syariah
Mandiri KCP Bandar Jaya Pada Tanggal 12 Juni 2020.

25 Wawancara dengan Bapak Andriyan Jaka Setiawan Selaku Marketing Bank Syariah
Mandiri KCP Bandar Jaya Pada Tanggal 12 Juni 2020.
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likuid agar likuiditasnya produktif dan menempatkan dana ke bank syariah lain

atau institusi lainsecara syariah.26

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa BSM KCP Bandar Jaya memiliki

kebijakan terhadap likuiditasnya, bank harus memiliki strategi agar mampu

menghadapi risiko likuiditas apabila bank mengalami kelebihan dan

kekurangan likuiditas

Menurut bapak Andriyan dalam menentukan kebijakan BSM KCP

Bandar Jaya berdasarkan pada peraturan yang telah dibuat dan ditetapkan oleh

Kantor Pusat, karena secara garis besar antar Kantor Cabang dengankantor

pusat satu manajemen. Berdasarkan hasil wawancara BSM KCP Bandar jaya

memiliki kebijakan likuiditas berupa:

1. Jika BSM KCP Bandar Jaya kekurangan likuiditas

Yang dilakukan pihak BSM KCP Bandar Jaya yaitu dengan cara

meminta bantuan dana ke BSM Kota Madya yang ada di Bandar Lampung

atau langsung ke Kantor Pusat Jakarta dan jika kucuran dana tersebut kurang

mencukupi maka BSM KCP Bandar Jaya akan menjual sebagian asetnya.

2. Jika BSM KCP Bandar Jaya kelebihan dana likuiditas

BSM KCP Bandar Jaya dengan cara memberikan dana likuiditasnya

ke BSM lain yang mengalami kekurangan dana-dana likuiditasnya atau

dengan membeli aset likuid agar likuiditasnya produktif dan aset

26 Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja
Grahafindo Persada, 2010), 465.



53

likuiditasnya dapat dijual kembali apabila BSM KCP Bandar Jaya

kekurangan dana likuid.27

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Santi sebagai Back Office di

BSM KCP Bandar Jaya, pada tahun 21018 dimasa ketidakstabilan ekonomi

BSMKCP Bandar Jaya mampu mengahapinya dengan kebijakan yang dibuat

oleh bank, dan dampak dari fluktuasi ekonomi sangat mempengaruhi atau saling

berkaitan dengan ekonomi makro. Karena dengan berlangsungnya

ketidakstabilan ekonomi mengalami penurunan kinerja bagi ekonomi makro.28

Dengan adanya penurunan kinerja membuat reputasi bagi ekonomi

makro tidak baik dan saat itu ekonomi kehilangan kepercayaan, yang membuat

likuiditas ekonomi makro tidak sehat dan pada akhirnya ekonomi makro yang

dibina oleh BSM KCP Bandar Jaya seperti BMT dan koperasi tersebut

mengalami kolebs (tutup).29

Dalam penelitian ini, peneliti dalam mengukur tingkat kesehatan BSM

KCP Bandar Jaya menggunakan penilaian rasio NPF dan FDR. Dimana rasio

NPF dan rasio FDR sebagai indikator daya tahan perbankan syariah. Sehingga

kedua rasio tersebut memiliki efek bagi kegiatan operasional BSM KCP Bandar

Jaya. Pada tahun 2018 BSM dinyatakan mampu menghadapi manajemen risiko

pembiayaan dengan memberikan kinerja yang lebih baik.

27 Wawancara dengan Bapak Andriyan Jaka Setiawan Selaku Marketing Bank Syariah
Mandiri KCP Bandar Jaya Pada Tanggal 12 Juni 2020.

28 Wawancara dengan Ibu Santi Staff BO (Back Office) Bank Syariah Mandiri KCP
Bandarjaya Lampung Tengah Pada Tanggal 25 Februari 2019.

29 Wawancara dengan Ibu Santi Staff BO (Back Office) Bank Syariah Mandiri KCP
Bandarjaya Lampung Tengah Pada Tanggal 25 Februari 2019.
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Sehingga BSM KCP Bandar Jaya dapat menurunkan angka NPF dan

pada masa fluktuasi ekonomi BSM KCP Bandar Jaya mampu bertahan dengan

menjaga kesehatan bank. Faktor yang menjadi kendala terhadap jumlah NPF

pada tahun 2017 sampai tahun 2018 BSM KCP Bandar Jaya yaitu kegagalan

nasabah pembiayaan dalam mengembalikan dana bank.

Rasio FDR ini digunakan untuk mengukur sampai sejauh mana dana

pinjaman yang bersumber dari dana pihak ketiga. BSM KCP Bandar Jaya

mampu menjaga tingkat likuiditas secara baik dalam operasional bank baik

dalam kondisi normal maupun krisis, sehingga mampu bertahan dan tetep

memberikan kinerja yg baik.

Dengan ini rasio NPF mempunyai pengaruh terhadap rasio FDR dalam

menjaga likuiditas bank. Jadi faktor-faktor yang mempengaruhi daya tahan

BSM terhadap fluktuasi ekonomi yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

Dimana rasio NPF dan raasio FDR merupakan faktor utama dalam menjaga

kesehatan bank.

Kemudian dalam menjaga tingkat kesehatan BSM KCP Bandar Jaya

terdapat faktor-faktor lainnya yaitu faktor CAMELS. Berdasarkan analisis

laporan keuangan BSM KCP Bandar Jaya pada tahun 2017-2018 faktor Capital,

faktor Asset, faktor Management, faktor Earning, faktor Liquidity, faktor

Sencivity to Market Risk bahwa BSM dapat dinilai sebagai bank yang sehat

sehingga pada tahun tersebut bank mampu bertahan saat terjadinya penaikan

dan penurunan aktivitas ekonomi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor utama

daya tahan BSM KCP Badar Jaya terhadap fluktuasi ekonomi adalah jumlah

rasio NPF dan jumlah rasio FDR. Selain faktor utama, masih ada faktor-faktor

lain yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Dalam penelitian ini faktor utama

menjadi indikator daya tahan BSM KCP Bandar Jaya. Karena jumlah rasio NPF

dan jumlah rasio FDR unuk mengukur tingkat kesehatan BSM KCP Bandar

Jaya.

Kemudian dalam menjaga tingkat kesehatan BSM KCP Bandar Jaya

terdapat faktor-faktor lainnya yaitu faktor CAMELS. Berdasarkan analisis

laporan keuangan BSM KCP Bandar Jaya pada tahun 2017-2018 faktor Capital,

faktor Asset, faktor Management, faktor Earning, faktor Liquidity, faktor

Sencivity to Market Risk bahwa BSM dapat dinilai sebagai bank yang sehat

sehingga pada tahun tersebut bank mampu bertahan saat terjadinya penaikan

dan penurunan aktivitas ekonomi.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti memberikan saran sebagai

uraian terakhir dari penelitian ini yaitu:

1. Pihak Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Bandar Jaya lebih

meningkatkan kinerja bank, dengan meurunkan atau memperkecil jumlah



56

rasio NPF agar bank mampu bertahan dan dapat menjaga likuiditas bank

saat terjadinya fluktuasi ekonomi. Kemudian BSM harus lebih berhati-hati

dalam menjaga rasio FDR dengan mengevaluasi calon nasabah pembiayaan

dan menerapkan analisis 5C (Character, Capital, Condition Economic,

Collacteral, dan Capacity).

2. Pihak Marketing pembiayaan BSM KCP Bandar Jaya harus lebih

bertanggung jawab atas target yang telah ditetapkan dalam melaksakan

aktivitasnya agar tidak menimbulkan risiko-risiko lain. Serta melaksakan

kebijakan yang sudah diterapkan untuk menjaga tingkat kesehatan bank.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN





ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

ANALISIS DAYA TAHAN PERBANKAN SYARIAH
TERHADAP FLUKTUASI EKONOMI

(Studi Kasus Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Jaya Lampung Tengah)

A. Wawancara Tentang Profil Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Jaya

Lampung Tengah oleh Pihak Branch Operation And Service Manager

(BOSM)

1. Bagaimana sejarah Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Jaya Lampung

Tengah?

2. Bagaimana Visi Misi Bank Syariah Mnadiri KCP Bandar Jaya

Lampung Tengah?

3. Apa saja Produk-Produk di Bank Syariah Mandiri KCP Bandar Jaya

Lampung Tengah?

4. Bagaimana Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri KCP Bandar

Jaya Lampung Tengah?

B. Wawancara Tentang Daya Tahan Bank Syariah Mandiri KCP Bandar

Jaya Lampung Tengah Terhadap Fluktuasi Ekonomi oleh Pihak

Branch Operation And Service Manager (BOSM)

1. Apa saja Indikator Daya Tahan Bank Syariah Mandiri KCP Bandarjaya

Lampung Tengah terhadap Fluktuasi Ekonomi?

2. Bagaimana Indikator daya Tahan BSM KCP Bandar Jaya Lampung

Tengah terhadap Fluktuasi Ekonomi?

3. Apa kendala yang dihadapi BSM KCP Bandar Jaya Lampung Tengah

terkait daya tahan bank terhadap fluktuasi ekonomi?



4. Bagaimana Likuiditas BSM KCP Bandar Jaya Lampung Tengah pada

tahun 2018?

5. Bagaimana Kebijakan BSM KCP Bandar Jaya Lampung Tengah

mengenai likuiditas bankpada tahun 2018?

6. Bagaimana BSM KCP Bandar Jaya Lampung Tengah menghadapi

Likuiditas bank pada tahun 2018?

7. Bagaimana BSM KCP Bandar Jaya Lampung Tengah menghadapi

fluktuasi ekonomi yang terkait dalam ekonomi makro?

8. Apakah dampak dari Fluktuasi Ekonomi pada BSM KCP Bandar Jaya

Lampung Tengah ditahun 2018?

C. Wawancara Tentang Faktor-Faktor Daya Tahan Bank BSM KCP

Bandar Jaya Lampung Tengah Terhadap Fluktuasi Ekonomi Oleh

Pihak Marketing

1. Berapa jumlah nasabah bermasalah atau Non Perforing Financing BSM

KCP Bandar Jaya Lampung Tengah pada tahun 2017 dan 2018?

2. Bagaimana BSM KCP Bandar Jaya Lampung Tengah menghadapi

jumlah NPF pada tahun2017-2018?

3. Apakah faktor yang menjadikan kendala BSM KCP Bandar Jaya

Lampung Tengah terhadap jumlah NPF pada tahun 2017-2018?

4. Berapa jumlah dana pihak ketiga BSM KCP Bandar Jaya Lampung

Tengah pada tahun 2018?

5. Berapa jumlah nasabah pembiayaan BSM KCP Bandar Jaya Lampung

Tengah pada tahun 2018?



6. Berapa jumlah Finance to Deposit Ratio BSM Bandar Jaya Lampung

Tengah pada tahun 2018?

7. Bagaimana BSM KCP Bandar Jaya Lampung Tengah menghapi jumlah

FDR pada tahun 2018?

8. Apakah Kebijakan BSM KCP Bandar Jaya Lampung Tengah mengenai

FDR untuk meminimalisir jumlah NPF pada tahun2017-2018?
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